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Abstract 

The purpose of this study is to investigate the impact of Shopee Paylater's user-

friendliness, risk perception, lifestyle choices, and trust on Indonesian 

millennials and Generation Z consumers' buying habits. The study involves 

250 participants chosen through purposive sampling and gathers data through 

online questionnaire surveys conducted via Google Forms. Quantitative 

analysis in this research is conducted using the Smart PLS 4.0 software 

platform. The findings of the research reveal that ease of use, risk perception, 

and lifestyle choices positively and significantly influence trust. Additionally, 

Certainly, a strong and meaningful link exists between lifestyle decisions and 

their impact on influencing spending habits. It's worth emphasizing that the 

direct impacts of user-friendliness and perceived risk on spending behavior are 

relatively limited. Importantly, the primary driver of spending behavior is 

lifestyle choices, while the influence of ease of use and risk factors is 

channeled indirectly through trust. 
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Abstrak 

Penelitian ini berupaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 

pengguna dalam menggunakan Shopee Paylater, termasuk kepercayaan, gaya 

hidup, risiko, dan kemudahan penggunaan. Populasi sasaran penelitian ini 

adalah generasi Y dan generasi Z pengguna Shopee Paylater di Indonesia. 250 

responden dipilih sebagai sampel dengan menggunakan strategi purposive 

sampling. menggunakan formulir Google untuk melakukan survei online dan 

mengumpulkan data. Perangkat lunak Smart PLS 4.0 digunakan untuk 

prosedur analisis data kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan risiko semuanya berpengaruh positif 

dan besar terhadap kepercayaan, yang pada akhirnya berdampak baik dan 

signifikan terhadap perilaku konsumen. Namun risiko dan kemudahan 

penggunaan tidak mempengaruhi perilaku konsumen secara signifikan. 

Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa gaya hidup lebih mendorong 

perilaku konsumen dibandingkan kegunaan atau risiko, dan kepercayaan harus 

menjadi jembatan di antara keduanya. 
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komunikasi modern mempunyai pengaruh yang sangat besar 

terhadap aktivitas manusia dan memberikan manfaat. Tingkat adopsi internet yang terus 

meningkat di Indonesia merupakan bukti aktivitas ekonomi yang melibatkan teknologi digital. 

Survei oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia,  memperkirakan bahwa pada tahun 

2023, Indonesia akan memiliki tingkat penetrasi internet sebesar 78,19%, dengan individu 

berusia antara 13 dan 18 tahun serta 19 hingga 34 tahun yang paling sering menggunakan 

internet. Kegiatan transaksi jual beli online melalui marketplace merupakan salah satu layanan 

yang muncul seiring dengan meningkatnya pengguna internet dari perusahaan-perusahaan yang 

melayani kehidupan masyarakat (Ayu & Lahmi, 2020).  

Kini dengan hadirnya financial technology (fintech), sistem pembayaran pun masih terus 

berkembang. Survei Daily Social (2022) Shopee Paylater 78,4% telah menggantikan banyak 

pesaing lama di pasar ini, termasuk Gojek Paylater 33,8%, Kredivo 23,2%, Akulaku 20,4%, 

Traveloka 8,6%, Indodana 3,3%, serta Home Credit 2,8%. Menurut data statistik PT. Lentera 

Dana Nusantara berdasarkan statistik dari Q1 2023, secara keseluruhan terdapat 7.557.386 lebih 

banyak peminjam Shopee PayLater dibandingkan pada saat perusahaan didirikan. Terdapat 

1.374.696 akun peminjam aktif Shopee Paylater (PT. Lentera Dana, 2023). 

Menurut Katadata Insight Center (2022), generasi Z dan generasi milenial merupakan 

konsumen PayLater terbesar di Indonesia, memiliki kecenderungan kuat terhadap konsumsi 

digital dan dianggap lebih kreatif, imajinatif, serba cepat dan dinamis, serta kompeten dalam 

bidang teknologi (Astuti & Darma, 2019). Hal tersebut didukung oleh riset dari Rahmawati dan 

Mirati (2022) mengungkapkan bahwa generasi milenial yang lebih suka menggunakan paylater 

untuk bertransaksi lebih cenderung berperilaku konsumtif, dengan permintaan dan pengeluaran 

berlebihan melakukan pembelian hanya berdasarkan keinginannya, bukan kebutuhannya. 

(Fitriyani et al., 2013). 

Generasi milenial dan generasi Z termotivasi memanfaatkan layanan Shopee Paylater 

karena kemudahan penggunaannya. Merujuk hasil riset dari Damayanti & Canggih (2021)  

mengungkapkan bahwa keputusan pembelian konsumen Shopee Paylater sangat dipengaruhi 

oleh sederhananya transaksi online. Tidak sama dengan hasil riset dari Burhan et al., (2023) 

mengklaim bahwa kenyamanan pembelian melalui internet berdampak kecil pada perilaku 

pelanggan. Apabila menggunakan sistem yang berpotensi menimbulkan kerugian, terdapat 

risiko yang tidak dapat diantisipasi oleh pengguna. Ketika generasi muda seringkali kurang 

memperhatikan berbagai bahaya yang mungkin terjadi saat melakukan transaksi. (Rahayu, 

2022). Terdapat inkonsistensi penelitian oleh Ilhamalimy et al., (2021) menunjukkan bahwa 

kepercayaan dirugikan secara signifikan oleh persepsi risiko. Penemuan riset yang tidak sama 

dikemukakan oleh (Hakim et al., 2021) yang temukan jika perceived  risk dengan trust berikan 

pengaruh  positif  serta tidak signifikan. 

Gumiwang (2019) menyatakan kekhawatiran generasi Z dan generasi milenial, yang gaya 

hidupnya kemungkinan besar akan menjadikan utang sebagai sarana yang layak untuk 

menunjang gaya hidup mereka, terutama melalui penggunaan layanan bayar nanti. Merujuk 

hasil penelitian Nurjanah et al., (2022); Rahmawati et al., (2022) gaya hidup berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku belanja. Berbeda dengan Damayanti dan Canggih (2021) yang 

mengatakan bahwa kebiasaan konsumsi Shopee Paylater dipengaruhi secara negatif oleh cara 

hidupnya. 
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Karena tidak ada interaksi tatap muka saat berbelanja online, maka kepercayaan sangatlah 

penting. Kepercayaan dapat membantu pelanggan mengurangi risiko karena selalu ada bahaya 

ketakutan dan ketergantungan. Penelitian oleh Sarkar et al., (2020) tunjukkan jika kepercayaan 

dirugikan secara signifikan oleh persepsi risiko. Berbeda dengan Qalati et al., (2021) 

mengklaim jika kepercayaan serta risiko yang dirasakan punya dampak yang menguntungkan 

dan kecil. 

Namun terdapat kesenjangan antara ekspektasi dan kenyataan berdampak pada 

menurunnya kualitas paylater selama tahun 2022, meskipun masyarakat antusias menggunakan 

Shopee Paylater. Kapasitas untuk membayar tidak hadir dengan penggunaan Paylater yang 

signifikan. Menurut Kontan.co.id (2023), Pasar PayLater saat ini cukup besar dan generasi 

muda yang rentan berusia 17 hingga 25 tahun belum memiliki uang namun sudah memiliki 

beragam kebutuhan gaya hidup, merupakan mayoritas konsumen PayLater. Kemampuan 

membayar tagihan dikemudian hari dipengaruhi oleh hal ini. Pengguna tertarik dengan manfaat 

dan kemudahan yang ditawarkan Paylater, yang meningkatkan kemungkinan mereka terlibat 

dalam perilaku konsumen yang dapat berdampak negatif terhadap kemampuan mereka untuk 

membayar tagihan tepat waktu atau bahkan tidak sama sekali. Selain itu, kurangnya peraturan 

dan kurangnya kesadaran masyarakat seputar penggunaan sistem pembayaran, menyebabkan 

penipuan dan penyalahgunaan data pribadi oleh peretas. 

Berdasarkan fenomena latar belakang di atas peneliti ingin mengambangkan variabel baru 

serta meneliti kembali inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya sehingga penelitian ini sangat 

menarik dan penting untuk dilakukan lebih mendalam. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui pengaruh kemudahan penggunaan, risiko, gaya hidup, dan terhadap perilaku 

konsumtif dengan kepercayaan sebagai mediasi pada generasi milenial dan generasi Z 

pengguna Shopee Paylater di seluruh Indonesia”. 

METODE  

 Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Demografi yang digunakan adalah jumlah pengguna Shopee Paylater di Indonesia yang 

merupakan generasi milenial dan generasi Z yang belum teridentifikasi. Populasi sampelnya 

adalah Warga Negara Indonesia berusia antara 18 hingga 35 tahun yang pernah menggunakan 

opsi pembayaran Shopee Paylater. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

strategi purposive sampling. Rumus Rambut digunakan untuk mendapatkan dimensi sampel, 

dan jumlah indikator dikalikan 10. Penelitian ini menggunakan 20 indikator sehingga diperoleh 

perhitungan 20 x 10 = 200 sampel. Jumlah generasi milenial dan generasi Z dalam sampel 

penelitian ini tidak dibatasi karena peneliti mencari sampel yang memiliki cakupan lebih besar. 

Partisipan penelitian berjumlah 250 orang yang dikumpulkan berdasarkan cara penyebaran 

kuesioner. Survei kuesioner online berbasis Google Form digunakan sebagai metode 

pengumpulan data. Setiap item instrumen dalam kuesioner diukur menggunakan skala semantik 

yang berbeda. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Structural 

Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan Partial Least Square (PLS), dengan 

menggunakan software SmartPLS4. 

 

 

 



Anggraeni, Darma.  Pengaruh Kemudahan, Risiko, Gaya Hidup, dan Kepercayaan Terhadap Perilaku Konsumtif Pengguna 

Shopee Paylater di Indonesia 

JPEK, Vol. 7, No. 2 Desember 2023.     •      628 

 

Tabel 1.Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Sumber 

Kemudahan Mudah dipelajari Davis (1989);  

Penggunaan Fleksibel Jogiyanto (2007); 

 Mudah dioperasikan Nurul Haqiqi et al., 

 Mudah dipahami (2020) 

Risiko Jaminan keamanan 

Keamanan transaksi 

Rithmaya (2016) 

 Kebutuhan transaksi  

 Tidak berisiko tinggi  

Gaya Hidup Hasrat kemewahan Almi (2012) 

 Memanjakan diri  

 Pembelian produk bermanfaat  

 Gaya hidup mewah  

Kepercayaan Terpercaya Chiu et al., (2009); 

 Tindak oportunisik O. Pappas et al.,  

 Penempatan janji (2014) 

 Kejujuran  

Perilaku Membeli produk karena menjaga penampilan Efendi et al.. (2018); 

Konsumtif Membeli produk karena kemasan menarik Sumartono (2002) 

 Membeli produk karena iming-iming hadiah  

 Membeli produk karena pertimbangan harga  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

No Variabel Klasifikasi Jumlah Persentase (%) 

1 Usia 

18-24 tahun 161 64,4 

25-30 tahun 76 30,4 

>30 tahun 14 5,6 

Jumlah 250 100 

2 Jenis Kelamin 
Laki-Laki 73 29,2 

Perempuan 177 70,8 

Jumlah 250 100 

3 Pekerjaan 

PNS 6 2,4 

Pegawai Swasta 96 38,4 

Pelajar/Mahasiswa 72 28,8 

Wirausaha 21 8,4 

Ibu Rumah Tangga 7 2,8 

Freelance 27 10,8 

Lainnya 21 8,4 

Jumlah 250 100 

  

Bali 112 44,8 

Lombok 1 0,4 

Jawa Timur 29 11,6 

Jawa Tengah 15 6,0 

4 Daerah Asal Jawa Barat 26 10,4 

  DKI Jakarta 36 14,4 

  Sumatera 12 4,8 

  Lainnya 19 7,6 

Jumlah 250 100 
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Gambar 1. Outer Model 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

 

Tabel 3. Hasil Uji Convergent Validity 

Indikator 

Gaya 

Hidup 

(X3) 

Kemudahan 

Penggunaan 

(X1) 

Kepercayaan 

(Z) 

Perilaku 

Konsumtif 

(Y) 

Risiko 

(X2) 
Keterangan 

GH1 0,769         Valid 

GH2 0,905     Valid 

GH3 0,917     Valid 

GH4 0,868         Valid 

K1     0,847     Valid 

K2   0,883   Valid 

K3   0,881   Valid 

K4     0,820     Valid 

KP1   0,877       Valid 

KP2  0,902    Valid 

KP3  0,887    Valid 

KP4   0,808       Valid 

PK1       0,917   Valid 

PK2    0,831  Valid 

PK3    0,760  Valid 

PK4       0,905   Valid 

R1         0,925 Valid 

R2     0,950 Valid 

R3     0,926 Valid 

R4         0,915 Valid 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Tabel 4. Hasil Uji Discriminant Validity Kolerasi Variabel Laten 
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 GH KP K PK R 

Gaya Hidup (X3) 0,867     

Kemudahan Penggunaan (X1) 0,465 0,869    

Kepercayaan (Z) 0,664 0,524 0,858   

Perilaku Konsumtif (Y) 0,670 0,314 0,576 0,855  

Risiko (X2) 0,405 0,505 0,526 0,311 0,929 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

Nilai akar AVE (Fornell-Larcker Criterion) pada konstruk semuanya lebih besar 

dibandingkan korelasinya dengan variabel lain, seperti terlihat pada tabel 2 di atas. Syarat 

validitas diskriminan model telah terpenuhi karena seluruh variabel laten mempunyai nilai akar 

AVE > dibandingkan korelasi dengan konstruk lain. sehingga keabsahan seluruh indikasi 

penelitian dapat ditetapkan. 

Tabel 5. Hasil Uji Composite Reliability 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability  Keterangan 

Gaya Hidup (X3) 0,888 0,888 Reliabel 

Kemudahan Penggunaan (X1) 0,893 0,909 Reliabel 

Kepercayaan (Z) 0,880 0,881 Reliabel 

Perilaku Konsumtif (Y) 0,876 0,874 Reliabel 

Risiko (X2) 0,947 0,949 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability masing-

masing variabel semuanya lebih dari 0,7. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa variabel-

variabel penelitian tersebut dapat dipercaya. 

 

Tabel 6. Hasil Uji R-Square 

Variabel R-Square R-Adjusted 

Kepercayaan (Z) 0.540 0.535 

Perilaku Konsumtif (Y) 0.483 0.475 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

Tabel 6 menunjukkan bahwa perubahan kepercayaan yang diberikan pengaruh oleh 

kenyamanan, risiko, dan gaya hidup sebesar 54% atau sedang. Meskipun hal ini terjadi, 48,3% 

atau perubahan moderat pada perilaku konsumen dipengaruhi oleh kenyamanan, risiko, dan 

gaya hidup. 

Jika Q2>0, nilai observasi telah berhasil dibangun kembali. Matematika berikut 

menghasilkan nilai Q2 : 

Q
2 

= 1 – [(1-R1
2
) (1- R2

2
) ] 

Q
2 

= 1 – [(1-0,540) (1-0,483)] 

Q
2 

= 1 – [(0,460) (0,517)] 

Q
2 

= 1 – (0,238) 

Q
2 

= 0,762 (kuat) 

Nilai Q2 sebesar 0,762>0 berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa nilai 

tersebut mempunyai relevansi prediktif yang tinggi dan menghubungkan variabel perilaku 

konsumen yang dijelaskan oleh variabel kemudahan penggunaan, risiko, gaya hidup, serta 

kepercayaan, sedangkan sisanya 0,238% diberikan penjelasan oleh variabel diluar yang 

diperhitungkan dalam model. 
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Tabel 7. Model Fit 

  Saturated model Estimated model 

SRMR 0,081 0,081 

d_ULS 1,384 1,384 

d_G 0,980 0,980 

Chi-square 1088,978 1088,978 

NFI 0,771 0,771 

Sumber: Data Primer diolah, 2023  

Didasarkan pada tabel 7 di atas, nilai SMSR sebesar 0,081 atau kurang dari 0,10 

menunjukkan memenuhi syarat sangat baik. Sebaliknya nilai NFI sebesar 0,771 atau kurang 

dari 0,90, namun masih dikategorikan memiliki marginal fit. Dengan demikian, model 

Goodness of Fit pada penelitian ini menunjukkan kriteria baik.   

 

Tabel 8. Hasil Uji Hipostesis  

Hipotesis 

Hubungan 

Antar 

Variabel 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T  

statistic

s  

P 

values 
Signifikansi 

H1 KP   -> K  0,177 0,165 0,072 2,456 0,015 Sig. 

H2 R     -> K  0,240 0,238 0,054 4,471 0,000 Sig. 

H3 GH  -> K 0,484 0,497 0,067 7,263 0,000 Sig. 

H4 KP   -> PK  -0,066 -0,055 0,067 0,98 0,328 Tidak Sig. 

H5 R     -> PK  -0,009 -0,009 0,047 0,186 0,852 Tidak Sig. 

H6 GH  -> PK  0,528 0,517 0,086 6,168 0,000 Sig. 

H7 K     -> PK  0,265 0,27 0,085 3,102 0,002 Sig. 

Sumber: Data Primer diolah (2023) 

 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Kepercayaan 

Kemudahan penggunaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan. Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,177 dengan t-

statistic sebesar 2,456 (t-statistic > 1,96) dan p-value sebesar 0,015 (p-value < 0,05) 

menunjukkan hasil yang signifikan. Dengan demikian hipotesis pertama dapat diterima, artinya 

bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan yang dirasakan, maka akan meningkatkan 

kepercayaan menggunakan Shopee Paylater.  

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Aisah (2022); 

Giswandhani & Hilmi (2020); I. A. Kurniawan et al., (2022); Sarkar et al., (2020); Saputra & 

Darma (2022) menemukan bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan yang dirasakan, 

maka akan meningkatkan kepercayaan menggunakan Shopee Paylater. Hasil ini 

mengindikasikan kemudahan penggunaan suatu sistem memberikan rancangan memudahkan 

pengguna yang dapat memberikan kenyamanan, sehingga terdorong timbulnya kepercayaan 

untuk menggunakan. Hal ini didukung dengan hasil penyebaran kuesioner mengenai indikator 

variabel kemudahan penggunaan yang menunjukkan rata-rata tertinggi dan penting 

pengaruhnya terdapat pada pernyataan “saya merasa penggunaan Shopee Paylater yang 

fleksibel”. Hasil tersebut dimaknai bahwa pengguna merasakan fitur-fitur kemudahan transaksi 

Shopee Paylater dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa batasan waktu sehingga 

mereka dapat mendapatkan barang yang mereka inginkan terlebih dahulu dengan membayar 

dikemudian hari. Berdasarkan hasil tersebut, semakin mudah pengguna menggunakan Shopee 

Paylater dengan efektif dan efisien, maka semakin meningkat pula kepercayaan yang diberikan. 
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Sehingga penting bagi Shopee untuk memperoleh kepercayaan tersebut dengan memfasilitasi 

inovasi fitur-fitur yang mudah dan fleksibel untuk dijangkau oleh pengguna Shopee Paylater. 

Pengaruh Risiko terhadap Kepercayaan 

Risiko terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Hasil ini 

ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,240 dengan t-statistic sebesar 4,471 

(t-statistic > 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan hasil yang 

signifikan. Dengan demikian hipotesis kedua penelitian ini diterima, artinya bahwa semakin 

tinggi risiko yang dirasakan, maka akan membuat kepercayaan menggunakan Shopee Paylater 

meningkat.  

Hasil penelitian ini menarik walaupun tidak sejalan dengan penelitian oleh Giswandhani 

& Hilmi (2020); Ilhamalimy et al., (2021); I. A. Kurniawan et al., (2022); Prakosa (2019); Putri 

& Sudiksa (2018); Sarkar et al., (2020) menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kepercayaan. Banyak terjadi kasus penipuan membuat konsumen belum 

dapat percaya sepenuhnya bertransaksi melalui Shopee Paylater. 

Namun hasil penelitian ini mendukung penelitian Hakim et al., (2021); Qalati et al., 

(2021); Febrianti & Darma (2023) menemukan bahwa semakin tinggi risiko yang dirasakan, 

maka akan meningkatkan kepercayaan menggunakan Shopee Paylater. Hasil ini 

mengindikasikan seiring meningkatnya risiko yang kemungkinan diterima, tidak menjadi hal 

yang perlu dikhawatirkan generasi milennial dan generasi Z dalam transaksi. Justru dapat 

meningkatkan kepercayaan mereka terhadap Shopee Paylater. Karena besaran risiko yang 

dirasakan berbeda-beda, mereka lebih peduli dan merasa puas terhadap kelebihan yang 

ditawarkan dalam mengadopsi teknologi, sehinggi tetap percaya bahwa pelayanan Shopee 

Paylater dapat mencegah dan mengatasi risiko tersebut. Penelitian ini membuktikan bahwa 

indikator variabel risiko yang paling tinggi dan penting pengaruhnya yaitu pada pernyataan 

“saya merasa aman bertransaksi dengan menggunakan Shopee Paylater”. Hasil tersebut 

dimaknai bahwa kesan generasi milenial dan generasi Z yang aman bertransaksi dengan Shopee 

Paylater akan membangun kepercayaan yang pada akhirnya akan terdorong untuk melakukan 

pembelian. Hal ini didukung dengan hasil penyebaran kuesioner mengenai variabel 

kepercayaan yang menunjukkan rata-rata tertinggi pada pernyataan “saya yakin Shopee 

Paylater mempertimbangkan kepentingan terbaik pengguna”, hal tersebut mengindikasikan 

bahwa pengguna percaya Shopee Paylater dapat memberikan jaminan terbaik dalam setiap 

transaksinya. Berdasarkan hal tersebut semakin banyak risiko menggunakan Shopee Paylater, 

maka semakin meningkat pula kepercayaan penggunanya. Sehingga penting bagi Shopee untuk 

memperoleh kepercayaan tersebut dengan memperhatikan keamanan risiko pengguna Shopee 

Paylater.  

Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kepercayaan 

Gaya hidup terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. Hasil ini 

ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,484 dengan t-statistic sebesar 7,263 

(t-statistic > 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan hasil yang 

signifikan. Dengan demikian hipotesis ketiga penelitian ini diterima, artinya bahwa semakin 

tinggi gaya hidup yang dirasakan, semakin kuat kepercayaan menggunakan Shopee Paylater. 
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Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Agesti et al., (2021) 

menemukan bahwa semakin tinggi gaya hidup seseorang, maka semakin kuat kepercayaan 

untuk menggunakan. Hasil penelitian ini mengindikasikan tren gaya hidup generasi muda 

dalam penggunaan teknologi memegang peranan penting, dimana pengguna merasa bahwa 

Shopee Paylater bermanfaat mewujudkan gaya hidupnya, kemudian menimbulkan rasa percaya 

terhadap teknologi tersebut. Sehingga pengaruh gaya hidup dapat dikatakan meningkatkan 

kepercayaan dalam penggunaan teknologi khususnya pada sistem Shopee Paylater. Hal ini 

didukung dengan hasil penyebaran kuesioner mengenai variabel gaya hidup yang menunjukkan 

rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan “saya merasa pembelian produk Shopee Paylater 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari”, hasil tersebut dimaknai bahwa Shopee Paylater 

sangat bermanfaat dalam memenuhi tuntutan gaya hidup generasi muda yang serba mewah dan 

instan, maka dapat menarik kepercayaan menggunakan. Oleh karena itu penting bagi Shopee 

untuk memperoleh kepercayaan dengan memperhatikan kebermanfaatan sistem dan produk 

yang sesuai dengan kemajuan tren gaya hidup pengguna Shopee Paylater. 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan terhadap Perilaku Konsumtif 

Kemudahan penggunaan terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

perilaku konsumtif. Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai negatif sebesar -0,066 

dengan t-statistic sebesar 0,98 (t-statistic < 1,96) dan p-value sebesar 0,328 (p-value > 0,05) 

menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis keempat penelitian ini 

ditolak, artinya bahwa semakin tinggi kemudahan penggunaan yang dirasakan, maka akan 

menurunkan perilaku konsumtif menggunakan Shopee Paylater.  

Hasil hipotesis penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Damayanti dan Canggih 

(2021); Giswandhani dan Hilmi (2020); Putra et.,al (2023) menyebutkan secara signifikan 

kemudahan memiliki pengaruh positif. Menemukan kemudahan transaksi belanja online pada 

era globalisasi dapat menimbulkan perilaku konsumtif  karena senang dengan kemudahan 

belanja online.  

Namun hasil penelitian ini didukung penelitian oleh Burhan et al., (2023); Pradwita et al., 

(2020); Purnamasari et., al (2021); Oyagi & Darma (2021) menemukan bahwa semakin tinggi 

kemudahan penggunaan yang dirasakan, maka akan menurunkan perilaku konsumtif. Hasil ini 

mengindikasikan adanya kemudahan pengggunaan Shopee Paylater tidak mempengaruhi 

tingkat perilaku konsumtif generasi muda. Hasil penyebaran kuesioner mengenai indikator 

variabel kemudahan penggunaan menunjukkan rata-rata terendah pada pernyataan “saya 

merasa prosedur Shopee Paylater mudah dipahami sehingga tidak bingung saat penggunaan”, 

hal tersebut menunjukkan perkembangan metode pembayaran Shopee Paylater masih tergolong 

baru sehingga generasi muda memerlukan waktu untuk lebih memahami kemudahan yang 

diberikan Shopee Paylater dibandingkan metode pembayaran sistem yang terdahulu, sehingga 

tidak dapat menimbulkan perilaku konsumtif. Hal ini didukung dengan hasil penyebaran 

kuesioner mengenai variabel perilaku konsumtif yang menunjukkan rata-rata terendah pada 

pernyataan “saya memilih Shopee Paylater karena iming-iming akan mendapatkan hadiah”, 

dimana perilaku konsumtif generasi muda tidak semata-mata untuk mendapatkan hadiah. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa. Berdasarkan hal tersebut semakin tinggi kemudahan 

pembelian online, tidak menjamin peningkatan perilaku konsumtif. Oleh karena itu penting 

bagi Shopee untuk memperhatikan kemudahan kualitas informasi, proses pemesanan serta 
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kebermanfaatan sistem dan produk yang kemudian dapat mengindikasikan perilaku konsumtif 

generasi muda pengguna Shopee Paylater. 

Pengaruh Risiko terhadap Perilaku Konsumtif 

Risiko terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif.  

Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai negatif sebesar -0,009 dengan t-statistic 

sebesar 0,186 (t-statistic < 1,96) dan p-value sebesar 0,852 (p-value > 0,05) menunjukkan  hasil 

yang tidak signifikan. Dengan demikian hipotesis kelima penelitian ini ditolak, artinya bahwa 

semakin tinggi risiko penggunaan Shopee Paylater, maka generasi milenial dan Z cenderung 

tidak konsumtif menggunakan Shopee Paylater.  

Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Amanah et al., 

(2020); Ilhamalimy et al., (2021); Purnamasari et al., (2021); Waluyo et al., (2022), Febrianti 

& Darma (2023) menyatakan semakin besar persepsi risiko, semakin rendah perilaku 

konsumtif. Hasil ini mengindikasikan risiko menjadi tolok ukur generasi milenial dan generasi 

Z dalam menimbang perilaku konsumtif menggunakan Shopee Paylater. Jika risiko yang 

diterima tinggi, maka pengguna tidak akan melakukan keputusan pembelian. Hal ini didukung 

dengan hasil penyebaran kuesioner mengenai indikator variabel risiko yang menunjukkan rata-

rata terendah pada pernyataan “saya yakin bertransaksi dengan Shopee Paylater tidak memiliki 

risiko yang tinggi”, artinya keyakinan pengguna rendah terhadap risiko yang dihadapi, hingga 

mengurungkan niatnya untuk tidak melakukan pembelian. Mereka selalu waspada dan berhati-

hati akan kemungkinan risiko yang dapat terjadi seperti keamanan dan jaminan transaksi, 

kerahasiaan data pribadi, terdapat biaya yang tidak disadari, berpotensi mengalami pemborosan 

dan menambah hutang, tunggakan pembayaran paylater dapat memengaruhi image, peretasan 

akun oleh orang tidak bertanggung jawab dalam melakukan transaksi. Berdasarkan hal tersebut 

semakin tinggi risiko, semakin rendah niat seseorang berprilaku konsumtif. Oleh karena itu 

penting bagi Shopee untuk memperhatikan risiko yang cendrung dihadapi pengguna Shopee 

Paylater guna dapat meningkatkan perilaku konsumif.  

 Pengaruh Gaya Hidup terhadap Perilaku Konsumtif 

Gaya hidup terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,528 dengan t-statistic sebesar 

6,168 (t-statistic > 1,96) dan p-value sebesar 0,000 (p-value < 0,05) menunjukkan hasil yang 

signifikan. Dengan demikian hipotesis keenam penelitian ini diterima, artinya bahwa semakin 

tinggi gaya hidup, maka semakin tinggi perilaku konsumtif menggunakan Shopee Paylater.  

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian oleh Nurjanah et al., (2022); Rahmawati 

et al., (2022); Dwisuardinata & Darma (2022) menemukan bahwa semakin tinggi gaya hidup, 

maka semakin tinggi perilaku konsumtif menggunakan Shopee Paylater. Hasil ini 

mengindikasikan tingginya gaya hidup generasi muda, maka akan berpengaruh pada semakin 

meningkatnya perilaku konsumtif dalam menggunakan Shopee Paylater. Berdasarkan hasil 

penyebaran kuesioner mengenai indikator variabel gaya hidup, yang paling tinggi dan penting 

pengaruhnya yaitu “saya merasakan pembelian produk Shopee Paylater bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari”, artinya manfaat yang dirasakan dapat mendorong mereka untuk 

berprilaku konsumtif. Hal tersebut didukung pernyataan indikator variabel perilaku konsumtif 

yang paling tinggi nilainya “saya merasa membeli produk dengan Shopee Paylater berguna 
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demi menjaga penampilan diri”, dimana guna menjaga penampilan diri serba mewah dan 

branded, dapat mendorong generasi muda berperilaku konsumtif menggunakan Shopee 

Paylater. Perkembangan zaman dan teknologi juga berkaitan erat dengan gaya hidup yang ada. 

Oleh karena itu, semakin tinggi gaya hidup generasi millenial maka akan semakin tinggi juga 

perilaku konsumtifnya. 

 

Pengaruh Kepercayaan terhadap Perilaku Konsumtif 

Kepercayaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. 

Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien jalur bernilai positif sebesar 0,265 dengan t-statistic sebesar 

3,102 (t-statistic > 1,96) dan p-value sebesar 0,002 (p-value < 0,05) menunjukkan hasil yang 

signifikan. Dengan demikian hipotesis ketujuh penelitian ini diterima, artinya bahwa semakin 

tinggi kepercayaan penggunaan, maka semakin tinggi perilaku konsumtif menggunakan 

Shopee Paylater.  

Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian oleh Damayanti & Canggih (2021); 

Ilhamalimy et al., (2021); L. P. Rahayu & Susanti (2022); Febrianti & Darma (2023) 

menemukan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna Shoppe Paylater. Dalam penelitian ini generasi milenial dan generasi Z 

percaya Shopee Paylater untuk memberikan komitmen terbaik, sehingga dapat berpengaruh 

terhadap meningkatnya sikap konsumtif untuk menggunakan Shopee Paylater. Penelitian ini 

membuktikan, untuk membangun kepercayaan yang tinggi indikator variabel kepercayaan 

tinggi dan penting nilainya pada pernyataan“saya yakin Shopee Paylater mempertimbangkan 

kepentingan terbaik pengguna”, artinya pengguna yakin bahwa shopee memiliki integritas dan 

reputasi yang baik. Sehingga pengguna percaya untuk menggunakan Shopeepay Later yang 

mendorong mereka untuk konsumtif menggunakan Shopee Paylater. Oleh karena itu, semakin 

tinggi kepercayaan generasi millenial maka akan semakin tinggi pula perilaku konsumtif. Oleh 

karena itu penting bagi Shopee untuk memperhatikan kebutuhan dan kepentingan yang terbaik 

untuk pengguna Shopee Paylater. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini berupaya memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pengguna 

dalam menggunakan Shopee Paylater, termasuk kepercayaan, gaya hidup, risiko, dan 

kemudahan penggunaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

perilaku konsumen, kemudahan, risiko, gaya hidup, dan kepercayaan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya hidup, kemudahan penggunaan, dan risiko semuanya berpengaruh 

positif dan besar terhadap kepercayaan, yang pada akhirnya berdampak baik dan signifikan 

terhadap perilaku konsumen. Namun risiko dan kemudahan penggunaan tidak mempengaruhi 

perilaku konsumen secara signifikan. Temuan menarik dari penelitian ini adalah bahwa gaya 

hidup lebih mendorong perilaku konsumen dibandingkan kegunaan atau risiko, dan 

kepercayaan harus menjadi jembatan di antara keduanya. 

Penelitian ini dapat memberikan beberapa implikasi yang dapat diterapkan pada bisnis, 

berdasarkan hasil penelitian ini bahwa pentingnya bagi pemerintah untuk menetapkan regulasi 

yang pasti terkait metode pembayaran paylater agar nantinya tidak terjadi kerugian baik dari 

pihak Shopee maupun konsumen khususnya generasi milenial dan generasi Z. Selain itu, hal 

penting lainnya adalah bagi pihak Shopee sebagai masukan dan pertimbangan dalam 
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pengambilan keputusan mengenai kebijakan dan strategi berkaitan dengan metode Shopee 

Paylater. Dengan maraknya fenomena pembobolan data pribadi oleh oknum yang tidak 

bertanggung jawab, diharapkan pihak Shopee memiliki alternatif dan strategi yang dapat 

mencegah hal tersebut. Sehingga dapat meminimalisir keraguan dan kekhawatiran pengguna 

untuk menggunakan metode Shopee Paylater. Masih terdapat keterbatasan yang perlu diatasi 

pada penelitian sini. Oleh sebab itu, diharapkan pada riset selanjutnya akan lebih banyak 

memuat variabel selain yang terdapat pada riset ini.  
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